Pengaruh Waktu Pemeraman Fase Padat Pada Asbuton Emulsi Terhadap Kadar Aspal Dengan Emulgator Texapon Menggunakan Grinder Tipe MB 60 by DARENDRA, RIFQI SURYA
i 
 
PENGARUH WAKTU PEMERAMAN FASE PADAT PADA 
ASBUTON EMULSI TERHADAP KADAR ASPAL DENGAN 
EMULGATOR TEXAPON MENGGUNAKAN                  
GRINDER TIPE MB 60 
The Effect of Solid Phase Aging Time on Emulsify Asbuton Against 
Asphalt Level with Texapon Emulsifier used Type MB 60 Grinder 
SKRIPSI 
Disusun sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Teknik  
Pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun oleh : 
RIFQI SURYA DARENDRA 
I 0112125 
 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2016 
ii 
 
 
iii 
 
 
 
iv 
 
 
MOTTO 
 
“Tiada hal yang sia-sia untuk dikerjakan”  
 
 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
Saya persembahkan karya ini untuk: 
 
Kedua Orang tua saya tercinta  
Ibu Etik Candrawati dan Bapak Ir. Sudarmadji  
yang senantiasa memotivasi, mendoakan dan memberi dukungan 
baik moral maupun material 
 
v 
 
ABSTRAK 
 
Rifqi Surya Darendra, 2016. Pengaruh Waktu Pemeraman Fase Padat pada 
Asbuton Emulsi Terhadap Kadar Aspal dengan Emulgator Texapon 
Menggunakan Grinder Tipe MB 60. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
Aspal Buton (Asbuton) belum dapat dimanfaatkan secara optimal di Indonesia. 
Tingkat pemanfaatan asbuton masih rendah karena produk hasil olahan asbuton 
masih berupa produk-produk yang tidak praktis dalam hal penggunaan serta 
membutuhkan biaya pengolahan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan produk aspal dari asbuton yang praktis untuk digunakan melalui 
proses ekstraksi dan tidak memerlukan biaya yang besar saat pengolahan. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen di laboratorium. Bahan 
penyusun asbuton emulsi adalah asbuton butir 5/20, premium, texapon, HCl dan 
aquades. Fase padat adalah campuran asbuton butir 5/20 dan premium dengan 
waktu mixing selama 3 menit. Fase Cair terdiri dari texapon, HCl dan aquades. 
Pemeraman dilakukan setelah proses pencampuran fase padat agar reaksi dan 
ikatan campuran fase padat semakin optimal untuk menghasilkan kadar kelarutan 
aspal yang tinggi. Variabel waktu pemeraman adalah 30 menit, 60 menit, 90 
menit, 120 menit dan 150 menit. Fase padat dan fase cair dicampur untuk 
menghasilkan asbuton emulsi kemudian dilakukan proses ekstraksi dengan waktu 
25 menit. Pengujian yang dilakukan adalah kadar kelarutan aspal, kadar air, dan 
karakteristik aspal pada hasil ekstraksi asbuton emulsi dengan kadar aspal 
teroptimum. 
Hasil analisis data pengujian kadar kelarutan aspal menghasilkan kadar aspal 
tertinggi pada hasil ekstraksi asbuton sebesar 94,77% pada variabel waktu 
pemeraman 120 menit. Hasil pengujian kadar air menunjukkan semakin lama 
pemeraman fase padat berlangsung maka kandungan air yang ada dalam asbuton 
emulsi akan mengalami penurunan. Pengujian karakteristik aspal pada hasil 
ekstraksi asbuton emulsi dengan kadar kelarutan aspal optimum, menghasilkan 
benda uji yang bertekstur kaku dan keras sehingga dari hasil ujinya tidak 
didapatkan nilai daktilitas dan penetrasi. 
Kata Kunci:  Asbuton Emulsi, Ekstraksi Asbuton Emulsi, Kadar Kelarutan 
Aspal, Pemeraman Fase Padat 
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ABSTRACT 
 
Rifqi Surya Darendra, 2016. The Effect of Solid Phase Aging Time on 
Emulsify Asbuton Against Asphalt Level with Texapon Emulsifier used Type 
MB 60 Grinder. Thesis. Civil Engineering Department of Engineering Faculty of 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
Buton asphalt (asbuton) could not be utilized optimally in Indonesia. Asbuton 
utilization rate was still low because processed product of asbuton still have 
impracticable form in the term of use and also requiring high processing costs. 
This research aimed to obtain asphalt products from asbuton practical for be used 
through the extraction process and not requiring expensive processing cost. 
This research was done with experimental method at laboratory. The composition 
of emulsify asbuton were 5/20 grain, premium, texapon, HCl, and aquades. Solid 
phase was the mixture asbuton 5/20 grain and premium with 3 minutes mixing 
time. Liquid phase consisted texapon, HCl and aquades. Aging process was done 
after solid phase mixing process in order to reaction and tie of solid phase mixed 
become more optimal for high solubility level of asphalt production. Aging 
variable time were 30, 60, 90, 120, and 150 minutes. Solid and liquid phase was 
mixed for emulsify asbuton production then extracted for 25 minutes. Solubility 
level of asphalt, water level, and asphalt characteristic was tested at extraction 
result of emulsify asbuton with most optimum ashphal level. 
The result of analysis tested data asphalt solubility level at extract asbuton 
resulted 94.77% on 120 minutes aging variable time. Water level test resulted 
water content reduction on emulsify asbuton more long time on occurring of 
aging solid phase. Examination of asphalt characteristic at extraction result of 
emulsify asbuton with optimum asphalt solubility level, obtain specimen that have 
rigid and strong texture in order that examination result have not ductilition and 
penetration value. 
 
Keyword:  Aging solid phase, Asphalt solubility level, Emultion Asbuton, 
Extract emultion asbuton 
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